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PENYUSUNAN PERTANYAAN ESENSIAL DALAM PROSES PENGAJARAN
UNTUK MEMPERDALAM PEMAHAMAN DAN KEPEDULIAN SISWA
TERHADAP LINGKUNGAN
Irine Kurniastuti, Theresia Yunia Setyawan, dan Sonialopita
FKIP Universitas Sanata Dharma
email: irine.kumiastuti@usd.ac.id
Abstrak: Pertanyaan esensial membantu guru dalam memberikan pembelajaran yang fokus dan bermakna
bagi siswa. Pertanyaan esensial yang diberikan dengan baik membantu siswa mendapatkan pemahaman
yangjelas dan mengembangkan kebiasaan berpikir mereka secara aktif dan kritis. Penelitian ini bertujuan
untuk menyusun pertanyaan esensial untuk membantu guru memperdalam pemahaman siswa dan
meningkatkan kesadaran siswa terhadap keprihatian terbesar di dunia yakni lingkungan. Penelitian ini
dimulai dengan analisa pertanyaan-pertanyaan pada buku guru dan buku siswa Kurikulum 2013 kelas
V tema 1 dan subtema 1, khususnya yang berkaitan dengan lingkungan. Selanjutnya melakukan revisi
dengan cara menyusun pertanyaan esensial berdasarkan kriteria yang disarankan oleh McTighe dan
Wiggins (2013). Pertanyaan esensial yang disusun kemudian direviu, dinilai dan dikomentari dengan
menggunakan metode expert judgment. Hasil penelitian menunjukkan lebih dari 65% pertanyaan yang
disusun masuk dalam kategori pertanyaan esensial sedangkan 35% lainnya membutuhkan revisi lebih
lanjut.
Kata kunci: pertanyaan esensial, menanya, kesadaran terhadap lingkungan
DESIGNING ESSENTIAL QUESTIONS IN THE PROCESS OF TEACHING AND
LEARNING TO DEEPEN UNDERSTANDING AND DEVELOP STUDENTS' AWARENESS
TOWARD ENVIRONMENT
Abstract: Essential questions help teachers in delivering focused and meaningful lessons for students.
Good essential questions will help students gaining clear understanding and developing their critical
thinking skills as well as creativity. This research is aiming at designing essential questions to help
teachers deepening understanding and developing students' awareness towards the world's greatest
concern, environment. "Itwas started with analysis of questions in the teacher and student books of the
2013 Curriculum grade V theme 1 and subtheme 1, especially those related to environmental matters.
The next step was doing revisions by designing essential questions based on the criteria suggested by
McTighe and Wiggins (2013). The essential questions proposed were then reviewed, graded, and given
feedback by using expert judgment methods. The result showed that more than 65% questions proposed
were categorized as essential questions while the remaining 35% still needed further revisions.
Keywords: essential questions, questioning, awareness toward environment
PENDAHULUAN
Seseorang yang memiliki karakter yang
baik memiliki kebajikan-kebajikan dalam diri-
nya yang, menurut Lickona (2001a:2), dibentuk
melalui interaksi yang harmonis dengan mahk-
luk hidup lain yang ada dalam lingkup kehidupan
orang tersebut. Lebih lanjut Lickona (2001b:65)
memaparkan bahwa karakter yang baik terdiri
dari tiga bagian: moral knowledge, moral feel-
ing, dan moral behavior Hal ini berarti karakter
yang baik diawali dengan pengetahuan ten tang
kebaikan yang kemudian menimbulkan komit-
men (niat) terhadap kebaikan, dan akhirnya
benar-benar membuat pemiliknya melakukan
kebaikan. Dengan kata lain, karakter mengacu
kepada serangkaian pengetahuan (cognitives),
sikap (attitudes), dan motivasi (motivations),
serta perilaku (behaviors) dan keterampilan
(skills).
Hal-hal di ataslah yang hendak digaris-
bawahi di Kurikulum 2013 melalui keempat
kompetensi intinya yang terdiri dari kompetensi
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sikap, baik sikap spiritual (KI 1) maupun sikap
sosial (KI 2), kompetensi pengetahuan (KI 3),
dan kompetensi keterampilan (KI 4). Harapan-
nya, kurikulum ini mampu menyiapkan generasi
berkualitas yang memiliki karakter yang kuat
dan mampu menghadapi perubahan dunia yang
berlangsung dengan sangat cepat tanpa mening-
galkan nilai-nilai ketuhanan, kebangsaan, mau-
pun budayanya masing-masing.
Salah satu kekhasan dari Kurikulum 2013
ialah adanya proses pembelajaran dengan meng-
gunakan pendekatan saintifik. Dalam pendeka-
tan saintifik ini terdapat lima proses yang dike-
nal dengan SM, yaitu mengamati, menanya,
mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan.
Salah satu aspek penting yang akan disorot da-
lam penelitian ini ialah aspek "menanya" Aspek
"menanya" menjadi salah satu bagian penting
dalam proses pembelajaran karena guru dapat
memandu proses pembelajaran dengan menggu-
nakan pertanyaan.
Kegiatan bertanya dalam Kemendikbud
(2013) memiliki beberapa fungsi berikut: mem-
bangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perha-
tian peserta didik ten tang suatu tema atau topik
pembelajaran; mendorong dan menginspirasi
peserta didik untuk aktif belajar, serta mengem-
bangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya
sendiri; mendiagnosis kesulitan belajar peserta
didik sekaligus menyampaikan rancangan untuk
mencari solusinya; menstrukturkan tugas-tugas
dan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menunjukkan sikap, keterampilan,
dan pemahamannya atas substansi pembelaja-
ran yang diberikan; membangkitkan keterampi-
Ian peserta didik dalam berbicara, mengajukan
pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis,
sistematis, dan menggunakan bahasa yang baik
dan benar; mendorong partisipasi peserta didik
dalam berdiskusi, berargumen, mengembangkan
kemampuan berpikir, dan menarik simpulan.
Dari fungsi kegiatan bertanya yang dip a-
parkan di atas, nampak bahwa proses "menanya"
itu sangat esensial. Dengan kegiatan "menanya"
ini tidak hanya mengembangkan aspek pemaha-
man atau kognitiftetapijuga merujuk pada pena-
naman sikap atau karakter. Apalagi jika dipandu
dengan "pertanyaan yang esensial" Pertanyaan
esensial membantu guru dalam memberikan
pembelajaran yang fokus dan bermakna bagi
siswa. Jika pertanyaan esensial dapat diberikan
dengan baik, maka siswa akan mendapat pema-
haman yang jelas dan siswa menjadi terbiasa
mengembangkan kebiasaan berpikir secara aktif
dan kritis (McTighe & Wiggins, 2013).
Pertanyaan esensial yang dimaksudkan
ialah pertanyaan yang mampu menstimulasi
pikiran, merangsang inkuiri lebih lanjut, dan un-
tuk menimbulkan pertanyaan-pertanyaan baru,
termasuk pertanyaan yang mendalam dari siswa,
dan membutuhkanjawaban yang lebih dari seke-
dar jawaban biasa. Pertanyaannya bersifat pro-
vokatif dan generatif. Dengan diberikannya per-
tanyaan-pertanyaan seperti ini, siswa diharapkan
dapat terlibat dalam pembelajaran yang kaya
dan mendalam tidak hanya sekedar belajar fakta
(McTighe & Wiggins, 2013).
Namun demikian, observasi peneliti pada
mahasiswa yang melakukan praktik mengajar di
empat sekolah dasar di Yogyakarta, menunjuk-
kan bahwa para calon guru SD ini mengalami
kesulitan dalam bertanya atau menemukan ka-
limat yang tepat yang mampu merangsang anak
berpikir secara lebih kritis dan memahami konten
materi lebih mendalam. Hal ini sangat disayang-
kan, karenajika proses bertanya dapat dilakukan
dengan baik, maka tujuan pembelajaran yang
tidak hanya berorientasi pada konsep tetapi juga
pada aksi yang ditunjukkan dengan sikap akan
mudah dicapai. Apalagi jika pertanyaan yang
diberikan merupakan pertanyaan esensial.
Ingin menjawab kebutuhan guru dan calon
guru akan contoh-contoh maupun inspirasi da-
lam mengetahui pertanyaan yang esensial, apa
saja yang perlu ada dalam pertanyaan esensial,
dan bagaimana menyusun pertanyaan esensial,
maka penelitian ditujukan untuk menyusun es-
sential questions atau pertanyaan-pertanyaan
esensial yang dapat digunakan sebagai panduan
maupun inspirasi bagi guru maupun calon guru
untuk memandu kelasnya. Sebagai proyek awal,
peneliti akan mengawali dengan menyusun per-
tanyaan-pertanyaan esensial materi kelas 5 SD
dengan tema kesadaran terhadap lingkungan.
Pemilihan tema ini sekaligus untuk menjawab
isu lingkungan hidup yang sekarang menjadi per-
hatiandunia. Dalam dokumen Laudato si (Asisi,
20 IS) tertulis bahwa "Manusia berakhlak mulia
tidak hanya menghormati manusia lain namun
juga peduli terhadap dunia tempat ia tinggal
dan memperhatikan keberadaan setiap makhluk
hidup dan hubungan saling ketergantungan mer-
eka dalam sebuah sistem yang teratur"
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Pendidikan Karakter dalam Kurikulum 2013
Kementerian Pendidikan Nasional mela-
lui Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat
Kurikulum (2010:3) mendefinisikan karakter
sebagai watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian
seseorang yang terbentuk dari hasil intemalisasi
berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan
digunakan sebagai landasan cara pandang, ber-
pikir, bersikap, dan bertindak. Seseorang yang
memiliki karakter yang baik memiliki keba-
jikan-kebajikan dalam dirinya yang, menurut
Lickona (2001 b:2), dibentuk melalui interaksi
yang harmonis dengan mahkluk hidup lain yang
ada dalam lingkup kehidupan orang terse but.
Kebajikan-kebajikan ini merepresentasikan stan-
dar moral obyektif yang tidak lekang oleh waktu
serta mampu menembus perbedaan-perbedaan
antar manusia (Lickona, 2001b:65). Oleh kare-
nanya, kebajikan (virtues) inimerupakan kualitas
manusia yang baik dan sangat berguna baik bagi
individu itu sendiri (karena membantunya men-
capai kepenuhan hidup) maupun bagi orang lain
(karena memungkinkan setiap orang untuk hidup
berdampingan secara harmonis dan produktif).
Membentuk manusia yang berkarakter
baik merupakan tujuan dari pendidikan di Indo-
nesia. Hal ini dapat dilihat dari UU No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal
3 yang menyebutkan bahwa pendidikan na-
sional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkem-
bangnya potensi peserta didik agar menjadi ma-
nusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga neg-
ara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Manusia berakhlak mulia tidak hanya menghor-
mati manusia lain namun juga peduli terhadap
dunia tempat ia tinggal dan memperhatikan ke-
beradaan setiap makhluk hidup dan hubungan
saling ketergantungan mereka dalam sebuah
sistem yang teratur.
Lebih lanjut Lickona (2001b:65) mema-
parkan bahwa karakter yang baik terdiri dari tiga
bagian: moral knowledge, moral feeling, dan
moral behavior Hal ini berarti karakter yang
baik diawali dengan pengetahuan tentang ke-
baikan yang kemudian menimbulkan komitmen
(niat) terhadap kebaikan, dan akhimya benar-be-
nar membuat pemiliknya melakukan kebaikan.
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Dengan kata lain, karakter mengacu kepada se-
rangkaian pengetahuan (cognitives), sikap (atti-
tudes), dan motivasi (motivations), serta perilaku
(behaviors) dan keterampilan (skills). Hal inilah
yang hendak digarisbawahi di Kurikulum 2013
melalui keempat kompetensi intinya yang terdiri
dari kompetensi sikap, baik sikap spiritual (KI 1)
maupun sikap sosial (KI 2), kompetensi penge-
tahuan (KI 3), dan kompetensi keterampilan (KI
4). Harapannya, kurikulum ini mampu menyiap-
kan generasi berkualitas yang memiliki karakter
yang kuat dan mampu menghadapi perubahan
dunia yang berlangsung dengan sangat cepat
tanpa meninggalkan nilai-nilai ketuhanan, ke-
bangsaan, maupun budayanya masing-masing.
Pendekatan Saintifik
Manusia abad 21 dituntut untuk mengua-
sai keterampilan-keterampilan hidup agar dapat
bekerja dan bertahan hidup di abad ini. Menurut
Trilling dan Fadel (2009) keterampilan-keter-
ampilan tersebut mencakup keterampilan berpikir
kritis dan memecahkan masalah, keterampilan
berkomunikasi dan bekerjasama, kreativitas dan
inovasi, serta keterampilan menggunakan media
dan teknologi digital (digital literacy skills).
Ciri abad 21 yang mengutamakan infor-
masi, komputasi, otomasi, dan komunikasi ini
membutuhkan materi maupun pendekatan pem-
belajaran yang mendorong peserta didik untuk
mencari tahu dari berbagai sumber observasi,
bukan hanya diberi tahu. Materi dan pendekatan
pembelajaran yang digunakanjuga harus mampu
mendorong siswa untuk merumuskan masalah
(menanya) dan bukan hanya sekedar menjawab
atau menyelesaikan masalah. Lebih jauh, materi
dan pendekatan pembelajaran yang digunakan
juga harus melatih peserta didik untuk berpikir
analitis dalam pengambilan keputusan dan bu-
kan hanya berpikir mekanistis (rutin) saja. Selain
itu, materi dan pendekatan pembelajaran yang
digunakan juga harus menekankan pentingnya
kerjasama dan kolaborasi dalam menyelesaikan
masalah.
Bertitik tolak dari kebutuhan dan tantang-
an di abad 21 inilah, maka pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan Nasional mengadopsi
pendekatan saintifik sebagai pendekatan pembe-
lajaran yang digunakan dalam Kurikulum 2013.
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan
pembelajaran yang dikembangkan atas prin-
sip pembelajaran siswa aktif melalui kegiatan
Penyusunan Pertanyaan Esensial dalam Proses Pengajaran untuk Memperdalam Pemahaman dan Kepedulian Siswa terhadap Lingkungan
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mengamati (melihat, membaca, mendengar,
menyimak), menanya (lisan, tulis), mengana-
lis (menghubungkan, menentukan keterkaitan,
membangun ceritalkonsep), mengkomunikasi-
kan (lisan, tulis, gambar, grafik, tabel, chart, dan
lain-lain)' Pendekatan ini dimaksudkan untuk
memberikan pemahaman kepada peserta didik
dalam mengenal dan memahami berbagai ma-
teri menggunakan pendekatan ilmiah (scientific)
dan bahwa informasi bisa berasal dari mana saja
(tidak hanya dari guru) dan bisa diperoleh kapan
saja (Hosnan, 2014:34).
Langkah-langkah pendekatan saintifik,
seperti yang dijabarkan oleh Kementrian Pen-
didikan dan Kebudayaan (2014), dapat digam-
barkan dalam bagan berikut.
Gambar 1. Langkah-Iangkah Pendekatan
Saintifik dalam Pembelajaran Kurikulum
2013
Mengacu pada bagan di atas kegiatan me-
nanya merupakan salah satu kegiatan penting da-
lam penerapan pendekatan saintifik dalam pem-
belajaran Kurikulum 2013. Menanya merupakan
indikator proses pengamatan yang dilakukan
peserta didik pada tahap mengamati. Menanya
juga merupakan langkah awal kegiatan-kegiatan
selanjutnya, yaitu mengumpulkan informasi
(mencoba), mengasosiasi (mengolah informasi),
dan mengkomunikasikan. Pentingnya kegiatan
menanya ini juga digarisbawahi oleh Boyes dan
Watts (2009·79) yang menyatakan bahwa me-
nanya merupakan kegiatan yang penting bagi
peserta didik untuk mengeksplorasi dunia tem-
pat mereka tinggal, mencari altenatif penyele-
saian dari masalah yang ada, melihat hubungan
sebab akibat dan keterkaitan antara hal-hal yang
ada di sekitar mereka, dan menyusun pertan-
yaan hipotetik (jika/maka). Lebih jauh, Boyes
dan Watts menjelaskan bahwa kegiatan menan-
ya akan membantu siswa membedakan antara
pertanyaan yang hanya membutuhkan jawaban
yang berdasarkan fakta (thin question) dan per-
tanyaaan yang membutuhkan tingkat pemikiran
yang lebih tinggi (thick question). Kemampuan
guru untuk membuat pertanyaan yang baik akan
membantu peserta didik untuk menemukan
solusi yang tepat dan memperdalam pemahaman
mereka akan materi yang diajarkan. Melakukan
kegiatan menanya juga membantu memfasilitasi
siswa untuk menjadi manusia yang mampu me-
lihat ke dalam dirinya sendiri dan menghormati
orang lain (Costa & Kalliek, 2009·79).
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang dilaksanakan dalam tiga ta-
hap. Tiga tahap tersebut adalah (a) tahap evalu-
asi diri yang terdiri dari dua proses, yaitu proses
anal isis kebutuhan dan proses desain, (b) tahap
penyusunan prototipe yang terdiri dari proses
uji ahli (expert review), uji eoba individu (one-
to-one), uji eoba kelompok keeil (small group),
dan (e) tahap uji lapangan yang merupakan ta-
hap terakhir (Tessmer, 1993). Dalam penelitian
ini dibatasi pada penyusunan prototype, yaitu
sampai pada expert review dan uji eoba ke guru.








Gambar 2. Bagan Langkah-langkah
Penelitian Pengembangan
(Tessmer, 2013)
Proses analisis kebutuhan dilakukan den-
gan mengumpulkan data awal yang berasal dari
hasil observasi kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan oleh guru di sekolah dasar, Data anali-
sis kebutuhan ini berbentuk eatatan anecdotal
mengenai bagaimana para guru tersebut mem-
berikan pertanyaan dan pertanyaan-pertanyaan
seperti apa yang mereka ajukan kepada siswa
selama pembelajaran berlangsung. Mengaeu
pada paparan Fraenkel dan Wallen (2009), cata-
tan anecdotal yang akan dihasilkan melalui ob-
servasi ini akan merupakan eatatan anecdotal
yang berisi pernyataan-pernyataan yang men-
Cakrawala Pendidikan, Februari 2018, Th. XXXVII,No.1










